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Abstract 
 

This study aims to determine the effect of Magic Box media on the ability to 

recognize number symbols in children aged 4-5 years at Al-Fajri Kindergarten 

Tanjung Balai in the 2025/2026 Academic Year. The background of this study 

is based on the low ability of children to recognize and distinguish number 

symbols, as well as the limited variety of learning media used by teachers. This 

study uses a quantitative experimental method with a One Group Pre-test-

Post-test Design and an Equivalent Time Series Design model. The research 

subjects were 17 children in group A. Data collection techniques were carried 

out through observation using instruments that included three indicators, 

namely: (1) understanding number symbols, (2) connecting concepts with 

number symbols, and (3) pairing number symbols with objects. Data were 

analyzed using the Wilcoxon Signed Rank Test with the help of the SPSS 26 

program. The results of the study showed an increase in children's abilities 

after being given treatment using Magic Box media. The average pretest score 

was 16.71, while the average posttest score increased to 24.06. The Wilcoxon 

test results obtained a significance value (p-value) <0.05, so H₀ was rejected 

and Hₐ was accepted. This proves that the Magic Box media significantly 

influences the ability to recognize number symbols in children aged 4-5 years. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media Magic Box terhadap kemampuan mengenal 

lambang bilangan pada anak usia 4-5 tahun di TK Al-Fajri Tanjung Balai Tahun Ajaran 2025/2026. Latar 

belakang penelitian ini didasarkan pada masih rendahnya kemampuan anak dalam mengenal dan 

membedakan lambang bilangan, serta terbatasnya variasi media pembelajaran yang digunakan guru. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen kuantitatif dengan desain One Group Pre-test-Post-test 

Design dan model Equivalent Time Series Design. Subjek penelitian berjumlah 17 anak kelompok A. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi menggunakan instrumen yang mencakup tiga indikator, 

yaitu: (1) memahami lambang bilangan, (2) menghubungkan konsep dengan lambang bilangan, dan (3) 

memasangkan lambang bilangan dengan benda-benda. Data dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed 

Rank Test dengan bantuan program SPSS 26. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan anak setelah diberikan perlakuan menggunakan media Magic Box. Nilai rata-rata pretest adalah 

16,71, sedangkan nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 24,06. Hasil uji Wilcoxon diperoleh nilai 

signifikansi (p-value) < 0,05 sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Hal ini membuktikan bahwa media Magic 

Box berpengaruh signifikan terhadap kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak usia 4-5 tahun. 
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PENDAHULUAN 

Masa usia dini merupakan periode emas perkembangan anak yang membutuhkan stimulasi 

optimal dalam aspek kognitif, bahasa, sosial, dan motorik. Salah satu aspek penting pada usia 4-5 

tahun adalah kemampuan mengenal lambang bilangan, karena hal ini menjadi dasar bagi anak untuk 

menguasai konsep matematika pada jenjang pendidikan berikutnya. Namun, hasil observasi di TK 

Al-Fajri Tanjung Balai menunjukkan bahwa sebagian besar anak kelompok A masih mengalami 

kesulitan dalam mengenal lambang bilangan 1-10. Anak cenderung bosan dan kurang fokus saat 

pembelajaran, salah satunya karena terbatasnya variasi media yang digunakan guru, sehingga proses 

belajar kurang menarik dan bermakna. 

Upaya mengembangkan kemampuan mengenal lambang bilangan dapat dilakukan melalui 

pemanfaatan media pembelajaran yang menyenangkan dan sesuai karakteristik anak. Salah satu 

media yang potensial adalah Magic Box, yaitu media berbentuk kotak misteri yang dirancang 

dengan berbagai permainan edukatif untuk membantu anak memahami, menghubungkan, dan 

memasangkan lambang bilangan dengan benda konkret. Penelitian terdahulu membuktikan bahwa 

penggunaan media inovatif seperti papan angka, pop-up book, maupun Magic Box dapat 

meningkatkan aspek kognitif anak dalam penguasaan bilangan. 

Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus menelaah pengaruh media Magic Box 

terhadap kemampuan mengenal lambang bilangan anak usia 4-5 tahun masih terbatas, terutama pada 

konteks pendidikan anak usia dini di TK Al-Fajri Tanjung Balai. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh media Magic Box terhadap kemampuan mengenal lambang 

bilangan anak usia 4-5 tahun. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain eksperimen One Group Pre-

test dan Post-test Design model Equivalent Time Series. Subjek penelitian adalah 17 anak kelompok 

A (usia 4-5 tahun) di TK Al-Fajri Tanjung Balai yang ditetapkan dengan teknik sampling jenuh. 

Instrumen penelitian berupa lembar observasi dengan tiga indikator kemampuan mengenal lambang 

bilangan: memahami lambang bilangan, menghubungkan konsep dengan lambang bilangan, dan 

memasangkan lambang bilangan dengan benda-benda. Data dikumpulkan melalui pretest dan 

posttest yang diberikan sebelum dan sesudah perlakuan menggunakan media Magic Box. Data 

dianalisis dengan uji Wilcoxon Signed Rank Test menggunakan program SPSS 26 untuk mengetahui 

perbedaan hasil pretest dan posttest serta menguji pengaruh media Magic Box terhadap kemampuan 

mengenal lambang bilangan anak usia 4-5 tahun. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Penelitian ini dilaksanakan pada 17 anak kelompok A usia 4–5 tahun di TK Al-Fajri Tanjung 

Balai Tahun Ajaran 2025/2026. Data penelitian diperoleh melalui observasi menggunakan 

instrumen yang memuat tiga indikator kemampuan mengenal lambang bilangan, yaitu: (1) 

memahami lambang bilangan, (2) menghubungkan konsep lambang bilangan dengan jumlah benda, 

dan (3) memasangkan lambang bilangan dengan benda-benda. 
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1. Hasil Pre-test  

Sebelum diberikan perlakuan, anak terlebih dahulu diukur kemampuan mengenal 

lambang bilangan melalui pre-test. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre-test adalah 

16,71, dengan skor terendah 8 dan skor tertinggi 24. Sebagian besar anak masih mengalami 

kesulitan dalam mengenal lambang bilangan 1–10, terutama dalam menghubungkan konsep 

bilangan dengan jumlah benda. 

Distribusi frekuensi pre-test memperlihatkan bahwa terdapat 23,5% anak berada pada 

interval skor 8–11, 11,8% pada interval 12–15, 5,9% pada interval 16–19, 17,6% pada interval 

20–23, 29,4% pada interval 24–27, dan 11,8% pada interval 28–30. Hal ini menunjukkan 

kemampuan anak bervariasi, tetapi sebagian besar masih berada pada kategori “mulai 

berkembang”. 

Gambar 1. Diagram Persentase Nilai Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan 1–10 (Pre-

test) 

 

2. Hasil Post-test  

Setelah diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan media Magic Box selama 

beberapa kali pertemuan, kemampuan anak kembali diukur melalui posttest. Hasilnya 

menunjukkan peningkatan yang signifikan. Rata-rata skor post-test adalah 24,06, dengan skor 

terendah 8 dan skor tertinggi 30. 

Distribusi frekuensi post-test memperlihatkan bahwa sebagian besar anak mengalami 

peningkatan skor. Jumlah anak dengan kategori rendah semakin berkurang, sementara jumlah 

anak yang mencapai kategori tinggi semakin meningkat. Anak menunjukkan perkembangan 

yang lebih baik dalam memahami lambang bilangan, mencocokkan jumlah benda dengan 

simbol bilangan, serta memasangkan simbol bilangan dengan benda konkret. 
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Gambar 2. Diagram Persentase Nilai Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan 1–10 (Post-

test) 

 

Perbandingan Pre-test dan Post-test 

Secara umum, perbandingan rata-rata skor pre-test (16,71) dan post-test (24,06) 

menunjukkan adanya peningkatan sebesar 7,35 poin setelah diberikan pembelajaran dengan media 

Magic Box. Peningkatan ini terjadi hampir pada seluruh indikator.  

1. Indikator memahami lambang bilangan meningkat dari rata-rata 6,7 menjadi 10,11. 

2. Indikator menghubungkan konsep bilangan dengan benda meningkat dari rata-rata 5,2 menjadi 

7,5. 

3. Indikator memasangkan lambang bilangan dengan benda meningkat dari rata-rata 4,7 menjadi 

6,4. 

Hasil ini menunjukkan bahwa media Magic Box memberikan kontribusi nyata dalam 

membantu anak memahami konsep bilangan melalui pengalaman belajar yang konkret dan 

menyenangkan 

Uji Statistik 

Analisis data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test melalui program SPSS 

26. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi (p-value) < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. 

Hal ini berarti terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan mengenal lambang bilangan anak 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan menggunakan media Magic Box. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa media Magic Box efektif dalam meningkatkan 

kemampuan anak usia dini untuk mengenal lambang bilangan. Anak yang semula kesulitan dalam 

menyebutkan dan mencocokkan angka 1–10 menunjukkan perkembangan setelah diberi 

pembelajaran dengan media ini. Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Waode 

(2021) yang menunjukkan bahwa media pop-up book berpengaruh terhadap kemampuan mengenal 

lambang bilangan, serta penelitian Veryawan, Mery Tan, dan Syarfina (2021) yang membuktikan 
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kegiatan bermain Magic Box dapat meningkatkan kemampuan sains anak usia dini. Hasil ini juga 

mendukung penelitian Karina Ariska (2020) yang menemukan bahwa Magic Box dengan metode 

show and tell dapat meningkatkan kemampuan bahasa anak. Dengan demikian, media Magic Box 

terbukti tidak hanya relevan untuk aspek kognitif, tetapi juga dapat mendukung aspek 

perkembangan lain. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut ini. 

1. Kemampuan awal anak dalam mengenal lambang bilangan masih rendah dengan rata-rata skor 

16,71 pada pre-test. 

2. Setelah pembelajaran menggunakan media Magic Box, kemampuan anak meningkat dengan 

rata-rata skor 24,06 pada post-test. 

3. Uji Wilcoxon menunjukkan nilai signifikansi p < 0,05, sehingga terdapat perbedaan signifikan 

sebelum dan sesudah perlakuan. 

4. Media Magic Box efektif meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan anak usia 4–

5 tahun di TK Al-Fajri Tanjung Balai. 
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